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Abstract: The objectives of this study were to analyze the influence partially and
simultaneously of peasants’ characteristics, innovation nature of group capacity building
program, supporting factors and local government policy through learning program for
rural income generating (RIGP) on adoption level of peasants on group capacity building
program.

The study object was a peasant group guided through RIGP in Sumedang District
using observation and interview methods. The respondents were 336 peasants chosen by
the disproportionate random sampling. The study was carried out during 23 months
beginning from April 2007 to May 2009. The data were collected descriptively and
verificatively analyzed using the Structural Equation Model.

The results of this study indicated that the peasants’ characteristics, innovation
nature, supporting factors, and local government policy through learning program of RIGP
partially and simultaneously influenced significantly on the adoption levels of peasants on
group capacity building program on the beginner and growing group status.

Keywords: adoption level of peasants on group capacity building program, peasants’ characteristics,
innovation nature, supporting factors, local government policy through learning program
of RIGP (Rural Income Generating Program).

Pendahuluan

A. Rozany Nurmanaf (2003)
mengklasifikasikan program pengentasan
kemiskinan menjadi tiga, pertama
Program Pendukung Desa Tertinggal
(P2DT), Program Pengembangan
Kecamatan (PPK), Program Penang-
gulangan Kemiskinan Perkotaan
(P2KP), Program Makanan Tambahan
Anak Sekolah (PMT-AS) dan Dana
Bantuan Operasional Kecamatan.
Kedua Program Pembangunan Sektoral,
yaitu antara lain Program Penyediaan
Prasarana Dasar Pemukiman (Kawasan

*) Staf Balai Besar Penelitian Pertanian
Lembang

Kumuh, Perkotaan dan Pemukiman
Nelayan), Program Peningkatan
Pendapatan Petani/Nelayan Kecil
(P4K), Bantuan Kredit Usaha Tani,
Bantuan Sarana Produksi dan Bantuan
Modal Usaha. Ketiga, Program Jaring
Pengaman Sosial (JPS) yang terdiri dari
Program Pemberdayaan Daerah dalam
Mengatasi Dampak Krisis Ekonomi
(PDM-DKE), Operasi Pasar Khusus
(OPK) Beras, Bantuan Beasiswa
Sekolah, Program Padat Karya dan
Program Prakarsa khusus bagi
Penganggur Perempuan.
Program-program tersebut belum
efektif dapat menurunkan angka
kemiskinan karena kurang memotivasi
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partisipasi masyarakat serta
dilaksanakan secara parsial (sektoral).
Selama kurun waktu 1976 sampai dengan
1996 angka kemiskinan menurun dari
40,1% menjadi 13%. Namun pada tahun
1998 prosentase angka kemiskinan
kembali meningkat seiring dengan
terjadinya krisis ekonomi. Pasca krisis
ekonomi, angka kemiskinan mencapai
18,95% (tahun 2000) dan pada tahun 2002
turun lagi menjadi 17,60% dan pada tahun
2003, 2004, 2005 serta 2006 relatif
konstan, yaitu 17,40%, 16,06%, 15,97%
dan 17,75% (R. Julian Nataatmaja, 1999;
Pusat Studi Pembangunan IPB, 2002; dan
BPS, 2006). Sebagian besar rakyat
miskin tersebut tinggal di pedesaan.
Mereka sebagian besar berstatus petani
(Hamonangan Ritonga, 2006).
Sehubungan dengan hal tersebut,
maka pemerintah perlu melakukan
peninjauan kembali program-program
yang ada. Menurut Kosim Sirodjuddin
(2003), Abdul Hakam Naja (2006),
Isbandi Ruhminto Adj (2005) dan
Bambang Robani (2006) perbaikan
program pemberdayaan/pembelajaran
masyarakat harus lebih menekankan
aspek pemberdayaan, dilaksanakan
secara multi disiplin, menciptakan kondisi
pembelajaran yang lebih kondusif dalam
konteks pemberdayaan masyarakat
serta memberikan pengalaman langsung
pada masyarakat agar mampu berpikir
dalam memecahkan masalahnya.
Penelitian pada Program P4K
sangat menarik karena pertama, apabila
program ini berhasil ditumbuh-
kembangkan, maka akan memberikan
kontribusi dalam menurunkan angka
kemiskinan karena sasaran P4K adalah
petani miskin; kedua, program ini
merupakan long term project yang

memiliki metodologi pemberdayaan yang
telah berhasil melakukan pemberdayaan
sosial ekonomi petani/nelayan; ketiga,
metodologi yang diterapkan oleh P4K
berdasarkan hasil kaji tindak dan terbukti
berhasil dalam memberdayakan
masyarakat miskin. Melalui metoda yang
sejenis, India telah berhasil dalam dalam
memberdayakan masyarakat miskin.
Keempat, Program P4K berlanjut, tidak
sebatas proyek sehingga memungkinkan
terbentuknya suatu sistem pendidikan
masyarakat dalam mencari nafkah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Mangatos
Tampubolon (2001) bahwa untuk
mencapai  keberhasilan  dalam
mengentaskan kemiskinan 1) perlunya
keberlanjutan pasca proyek 2) rencana
tindak lanjut pasca proyek berupa
kegiatan-kegiatan dan 3) fokus
pemberdayaan adalah pendidikan untuk
mencari nafkah sehingga memiliki
potensi untuk menolong diri sendiri.

Hasil-hasil penelitian yang dilakukan
oleh V Puhazhendhi; KJS Satyasai
(2001); MS Kalkur (2001) dan R Das,
RN Barman serta P.K Baruah (2001)
menyimpulkan bahwa pemberdayaan
terhadap masyarakat miskin dengan
pembelajaran penguatan kapasitas
kelompok akan (1) mampu membangun
kegiatan kelompok dalam meningkatkan
kesejahteraan anggotanya, (2) berhasil
menumbuhkembangkan modal sosial
anggota kelompok seperti sifat hemat,
tekun dalam berusaha, kebiasaan
menabung, menumbuhkan simpan
pinjam, rasa percaya diri dan (3) program
Mmampu menumbuhkembangkan ke-
Setaraan jender.

P4K dibentuk oleh Badan
Pengembangan SDM Pertanian pada
tahun 1979 dienam propinsi dan pada
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tuhun 1999 diperluas menjadi 18 propinsi,
yiitu Riau, Bengkulu, Sumatera Selatan,
I nmpung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa
lenggara Barat, Kalimantan Selatan,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah,
[Kalimantan Barat, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Nusa Tenggara Timur/
I'imor Timur dan Aceh, dan tersebar di
|22 Kabupaten, 1.043 Kecamatan dan
6.552 Desa.

Pada tahun 2002, P4K telah mampu
memfasilitasi 67.802 Kelompok Usaha
Kecil (KUK). Selain itu 47.305 KUK
telah memiliki tabungan di Bank
sebanyak Rp 14,7 milyar dan 24.685
KUK mempunyai tabungan dikelompok
senilai Rp 3,8 milyar. Dalam perjalanan
sampai pada fase II, Propinsi Timor
Timur terlepas dari binaan P4K karena
telah menjadi negara sendiri, sehingga
jangkauan wilayah binaan menurun
menjadi 102 Kabupaten, 662 Kecamatan
dan 3.857 Desa dengan melibatkan 213
Petugas Pembina tingkat Propinsi, 491
Petugas Pembina tingkat Kabupaten,
2.690 Penyuluh Pertanian (PP) dan
Koordinator PP serta 76 Account
Officer BRI (AO BRI).

Pada akhir tahun 2005, pengelolaan
Program P4K dilanjutkan oleh
Permerintah Kabupaten Pelaksana
Program P4K. Bupati berperan sebagai
penanggungjawab program dibantu oleh
seluruh stakeholders seperti dinas/
instansi terkait dan BRI/lembaga
keuangan lainnya. Dari sejumlah propinsi
pelaksana Program P4K, Propinsi Jawa
Barat merupakan propinsi yang memiliki
kabupaten yang paling banyak dalam
melanjutkan Program P4K, ada 18
kabupaten dari 20 kabupaten pelaksana

Program P4K yang telah mendapat

dukungan Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah/APBD pemerintah kabupaten
(Badan Pengembangan SDM Pertanian,
20006).

Keberadaan Program P4K di
Propinsi Jawa Barat telah memberikan
kontribusi  dalam  pengentasan
kemiskinan. Hasil penelitian yang
dilakukan Biro Pusat Statistik (2002)
menyimpulkan bahwa Program P4K
telah berhasil secara efektif dalam
mengentaskan sejumlah besar rumah
tangga dari kemiskinan. Hal yang sama
telah dilakukan oleh Biro Pusat Statistik
Propinsi Jawa Barat untuk lokasi
Program P4K Propinsi Jawa Barat (Biro
Pusat Statistik Propinsi Jawa Barat,
2005).

Sejalan dengan keberlanjutan
pelaksanaan Program P4K di Propinsi
Jawa Barat, Kabupaten Sumedang
merupakan kabupaten yang berhasil
dalam melanjutkan Program P4K (Balai
Besar Diklat Agribisnis Hortikultura,
2006). Kabupaten ini yang paling
konsisten menerapkan metodologi P4K
dalam memberdayakan petani kecil yang
hidup di bawah garis kemiskinan.
Komponen program pemberdayaan
tersedia di Kabupaten Sumedang, yaitu
pertama adanya penumbuhkembangan
kelompok swadaya, kedua adanya
penguatan permodalan bagi kelompok,
serta ketiga tersedianya manajemen/
pelaksana Program P4K.

Program ini juga efektif dalam
meningkatkan kesejateraan anggota
Kelompok Usaha Kecil (BPS Jawa
Barat, 2005). Hal ini juga ditunjukkan
oleh hasil evaluasi yang dilakukan oleh
Dinas Pertanian Kabupaten Sumedang
(2006) bahwa terdapat trend positif
angka pendapatan rata-rata anggota
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kelompok per tahun sejak awal
pembinaan (1986) sampai dengan tahun
2005.

Keberhasilan program tersebut
khususnya dalam meningkatkan
pendapatan anggota kelompok
mengindikasikan bahwa P4K telah
menciptakan wirausahawan-wira-
usahawan. Sifat-sifat wirausahawan
yang dimiliki anggota kelompok
mendorong berkembangnya usaha-usaha
anggota. Sifat kewirausahaan tersebut
menurut Adjid (1995) adalah sikap dan
mental produktif, berani mengambil
resiko,  kreatif untuk selalu
mengembangkan dinamika usaha,
inovatif untuk mengembangkan agribisnis
secara efisien dan jiwa kepemimpinan
untuk melakukan pembenahan.
Sedangkan menurut Hawkin dan Van
Den Ban (1998) sifat-sifat kewira-
usahaan adalah kepribadian yang
menunjang keberhasilan usaha seperti
orientasi ekonomi, mempunyai spirit
usaha, semangat kerja yang tinggi dan
pola konsumsi yang produktif;
kemampuan  mengelola  uang;
kemampuan yang berhubungan dengan
orang lain; kemampuan mengatur dan
kemampuan memasarkan.

Sifat-sifat kewirausahaan pada
petani kecil yang dibina Program P4K
adalah sifat pengambil resiko, kerja
keras, keyakinan diri dan inovatif. Sifat
kewirausahaan ini telah berhasil
mendukung berkembangnya usaha-
usaha kelompok. Hasil penelitian BPS
Propinsi Jawa Barat (2005), bahwa P4K
di Propinsi Jawa Barat telah berhasil
menumbuhkembangkan usaha-usaha
anggota kelompok. Hal lain yang
berpengaruh terhadap keberhasilan
usaha anggota kelompok adalah peranan

jender dalam kegiatan usaha mereka.
P4K telah memotivasi kesetaraan peran
seluruh anggota keluarga, sehingga ada
kesetaraan akses dan kontrol dalam
kegiatan usaha. '

Perserikatan  Bangsa-Bangsa
ataupun lembaga-lembaga internasional
lainnya umumnya menggunakan istilah
capacity building (penguatan kapasitas)
untuk berbagai kegiatan. UNDP (1991)
mendefinisikan penguatan kapasitas
sebagai upaya untuk memperkuat
kebijakan/kerangka hukum, pengem-
bangan kelompok, partisipasi masyarakat
(khusus kaum wanita), pengembangan
sumber daya manusia serta penguatan
kepemimpinan. Proses yang terkait
dengan penguatan ini memerlukan waktu
yang panjang serta berkesinambungan.

Program pengentasan kemiskinan di
India menggunakan istilah ini untuk
menumbuhkembangkan kelompok-
kelompok swadaya atau afiliasi melalui
pembelajaran-pembelajaran kelompok.
Program penguatan kapasitas kelompok
Model P4K secara konseptual
merupakan proses pembelajaran
kelompok secara partisipatif yang
bertujuan membantu para petani kecil
membentuk kelembagaannya sebagai
wadah belajar dan kerjasama untuk
memperbaiki taraf hidup dan
kesejahteraannya. Melalui pembelajaran
kelompok yang baik akan terbentuk
kelompok yang aktif, sehat, partisipatif
dan bermanfaat bagi anggotanya dalam
mencapai tujuannya. Sedangkan proses
pembelajaran kelompok difasilitasi oleh
Penyuluh Pertanian dan petugas dari
instansi terkait lainnya dengan
menggunakan modul-modul pem-
belajaran.
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Program P4K di Kabupaten
Sumedang, selain mengalami ke-
berhasilan, juga mengalami kegagalan
khususnya dalam  menumbuh-
kembangkan Kelompok Petani Kecil
(KPK). Hasil pengamatan yang
dilakukan oleh Tim Evaluasi Tingkat
Propinsi yang dikoordinasikan oleh Balai
Besar Diklat Agribisnis Hortikultura
(2006) diperoleh gambaran bahwa dari
592 KUK hanya tumbuh 247 KPK atau
41,7 %.

Kelompok-kelompok tersebut dapat
dikategorikan berdasarkan indikator
perkembangan aktivitas keanggotaan-
nya, usaha bersama, pemupukan modal
dan linkage dengan dinas/instansi
terkait; maka terdapat dua tipologi, yaitu
berstatus pemula dan tumbuh. Hasil
analisis diperoleh gambaran bahwa
kelompok status Tumbuh berjumlah 128
KPK, Pemula berjumlah 117 KPK serta
2 KPK tidak aktif. Kondisi tersebut
disebabkan kurang lancarnya proses
komunikasi antara pembina dan petani
binaannya sehingga tingkat adopsi inovasi
penguatan kapasitas kelompok oleh
anggota kelompok belum sesuai harapan.

Upaya-upaya pemecahan masalah
yang berupa penelitian tentang difusi
inovasi program penguatan kapasitas
kelompok yang dihadapi pemerintah
Kabupaten Sumedang dalam melak-
sanakan Program P4K merupakan hal
yang penting, karena Kabupaten
Sumedang merupakan kabupaten
percontohan di Propinsi Jawa Barat dan
Banten, sehingga hasil pemecahan
masalahnya dapat dipertimbangkan di
kabupaten lainnya dan bahkan di propinsi
lainnya. Selain hal tersebut secara
khusus apabila masalah ini dapat
dipecahkan akan memperjelas aplikasi

teori difusi inovasi khususnya inovasi
sosial yang terkait dengan pemberdayaan
petani kecil.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka dapat diidentifikasi
masalah penelitian, yaitu tingkat adopsi
petani kecil dalam program penguatan
kepasitas kelompok dalam men-
dinamiskan kelompok. Banyak faktor
yang mempengaruhinya dan dapat
dikelompokkan, pertama karakteristik
petani kecil; kedua sifat inovasi; ketiga
faktor pendukung; dan keempat
kebijakan  pemerintah tentang
pembelajaran Program P4K.

Dari uraian dapat dirumuskan
rumusan masalah penelitian, yaitu
bagaimana pengaruh secara parsial dan
simultan antara karakteristik petani kecil,
sifat inovasi, faktor pendukung dan
kebijakan  pemerintah tentang
pembelajaran Program P4K terhadap
adopsi petani kecil pada program
penguatan kapasitas kelompok.

. Maksud penelitian merujuk pada apa
yang akan dikerjakan sedangkan tujuan
penelitian merujuk pada apa yang akan
dicapai oleh maksud penelitian itu. Baik
maksud maupun tujuan penelitian
merujuk pada perumusan masalah.
Maksud penelitian adalah menganalisis
dan menjelaskan pengaruh secara parsial
dan simultan antara karakteristik petani
kecil, sifat inovasi, faktor pendukung dan
kebijakan  pemerintah  tentang
pembelajaran Program P4K terhadap
adopsi petani kecil pada program
penguatan kapasitas kelompok.

Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh secara parsial dan simultan
antara karakteristik petani kecil, sifat
inovasi, faktor pendukung dan kebijakan
pemerintah tentang pembelajaran
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Program P4K terhadap adopsi petani
kecil pada program penguatan kapasitas
kelompok.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan tentang difusi inovasi serta
dapat mempunyai kegunaan praktis yang
dapat digunakan dalam memecahkan
persoalan yang berkaitan dengan
pemberdayaan petani kecil dengan
pendekatan program Penguatan
Kapasitas Kelompok Model P4K.

Metode Penelitian

Objek penelitian adalah Kelompok
Petani Kecil (KPK) yang dibina melalui
Program P4K di Kabupaten Sumedang,
dengan menggunakan metode observasi
dan wawancara. Responden penelitian
berjumlah 336 petani kecil dipilih melalui
disproportionate random sampling.
Penelitian dilakukan selama 23 bulan,
yaitu April 2007 sampai dengan Mei
2009. Sedangkan analisis yang digunakan
adalah deskriptif dan verivikatif dengan
menggunakan SEM (Structural Equation
Modeling).

Pembahasan
1.Pengaruh Parsial Karakteristik Petani
Kecil

Tingkat adopsi penguatan kapasitas
kelompok oleh petani kecil pada
kelompok status Pemula dan Tumbuh
secara nyata dipengaruhi oleh
karakteristik petani kecil masing-masing
sebesar 12,486% dan 15,562%, yang
meliputi dimensi a) tingkat pengetahuan,
yaitu tentang tujuan dan manfaat
berkelompok; b) tingkat pendapatan;
¢) tingkat kepercayaan, yaitu tingkat
kepercayaan terhadap kelompok;
d) tingkat kepuasan, yaitu tingkat

kepuasan terhadap pelayanan kelompok;
e) tingkat kebutuhan, yaitu tingkat
pemenuhan kebutuhan oleh kelompok;
f) tingkat penyesuaian diri, yaitu terhadap
lingkungan sosial dan fisik kelompok;
g) tingkat kekosmopolitan, yaitu tingkat
perolehan informasi-informasi bagi
pengembangan kelompok; h) tingkat
partisipasi, yaitu dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan
kelompok; i) sifat kewirausahaan, yaitu
meliputi sifat pengambil resiko, sifat kerja
keras, sifat keyakinan diri, sifat inovatif;
J) kesetaraan jender, yaitu dalam
perencanaan usaha, pelaksanaan usaha,
pengembangan usaha dan dalam
keseluruhan kegiatan usaha;
k) kesejahteraan, yaitu meliputi
kemakmuran dan kebahagiaan;
individualisme dan kolektivitas; persama-
an dalam masyarakat; orang saling
menolong dan pemanfaatan kekayaan;
dan 1) pengalaman lamanya menjadi
petani.

Fakta menunjukkan bahwa dimensi
umur, tingkat pendidikan formal dan luas
pemilikan lahan tidak berpengaruh pada
tingkat adopsi penguatan kapasitas
kelompok, disebabkan umur, tingkat
pendidikan formal dan luas pemilikan
lahan tidak dijadikan dasar dalam
penumbuhan dan penguatan kapasitas
kelompok. Kondisi ini disebabkan, pola
pembinaan yang dilakukan oleh Penyuluh
Pertanian  berdasarkan potensi usaha,
yaitu yang memiliki sifat cepat
menghasilkan (quick yielding) yang
tidak terkait dengan kondisi pendidikan
formal dan kepemilikan lahan.

Tingkat kinerja sosial ekonomi yang
menunjukkan karakteristik sosial
ekonomi petani kecil yang lebih baik,
akan menjadi stimulan yang lebih efektif
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dalam pengambilan keputusan adopsi
penguatan kapasitas kelompok. Hasil
analisis deskriptif terhadap kinerja rata-
rata pada dimensi-dimensi karakteristik
petani kecil, menunjukkan bahwa KPK
status Tumbuh lebih baik dibandingkan
status Pemula. Dengan demikian tingkat
pengaruh variabel ini terhadap tingkat
adopsi responden pada program
penguatan kapasitas kelompok pada
kelompok status Tumbuh lebih kuat
dibandingkan dengan status Pemula.

Semakin baik kinerja sosial ekonomi
petani kecil, akan diikuti dengan semakin
baik petani kecil dalam mengadopsi
program penguatan kapasitas kelompok.
Hal ini disebabkan karakteristik sosial
ekonomi petani kecil merupakan stimulus
yang akan berpengaruh terhadap
kemampuan merespon materi-materi
pembelajaran program penguatan
kapasitas kelompok.

Pengalaman lamanya menjadi petani
bagi petani kecil sebagai responden
merupakan hasil akumulasi proses
pembelajaran mempengaruhi respon
yang diterimanya guna memutuskan
penerapan program penguatan kapasitas
kelompok. Maka kecenderungan petani
kecil untuk pengikuti proses
pembelajaran, khususnya yang terkait
dengan pengembangan usahanya
dipengaruhi pengalamannya.

Tingkat kekosmopolitan petani kecil
sebagai responden terhadap informasi-
informasi yang terkait dengan
pengembangan kelompok merupakan
suatu bentuk motivasi untuk berprestasi.
I'akta menunjukkan bahwa rata-rata
tesponden aktif memohon kepada
penyuluh pertanian untuk mendapatkan
informasi-informasi yang terkait dengan
pengembangan kelompok. Sikap ini akan

menjadi stimulus yang baik dalam
pembelajaran kelompok.

Partisipasi petani kecil sebagai
responden pada kegiatan kelompok akan
memberikan pengalaman baru dalam
pembelajaran dirinya. Maka tingkat
partisipasi petani kecil dengan kategori
cukup, akan memberikan stimulus dalam
menerapkan pembelajaran penguatan
kapasitas kelompok.

Tingkat pengetahuan rata-rata
petani kecil sebagai responden terhadap
tujuan dan manfaat dibentuk kelompok
dalam kategori cukup. Hal ini akan
mendorong adanya perubahan sikap dan
perilaku. Dengan memahami tujuan dan
manfaat kelompok akan mendorong
untuk lebih memahami pengembangan
kelompok, yang difasilitasi melalui
pembelajaran penguatan kapasitas
kelompok.

Pendapatan petani kecil sebagai
responden terkait dengan pemenuhan
kebutuhannya dan erat kaitan dengan
pengkondisian dalam mengikuti
pembelajaran. Fakta menunjukkan
tingkat pendapatan sebagian besar
responden di atas 320 kg setara beras
per tahun. Kondisi ini akan mendorong
keterlibatannya pada kegiatan-kegiatan
di kelompok secara berkelanjutan.

Sifat wirausaha yang dimiliki rata-
rata petani kecil sebagai responden
berada pada kategori cukup. Sifat-sifat
ini berpengaruh terhadap penerapan
penguatan kapasitas kelompok, karena
secara substansial terkandung upaya
pengembangan bisnis (usaha). Sifat-sifat
wirausaha yang terkait dengan petani
kecil adalah sifat pengambil resiko, sifat
kerja keras, sifat keyakinan diri dan sifat
inovatif.
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Kesetaraan jender dalam keluarga
adalah keseimbangan peran dalam
pembagian pekerjaan antara pria dan
wanita dalam suatu kegiatan usaha.
Fakta menunjukkan bahwa terdapat
keseimbangan dengan kategori cukup
antara laki-laki dan perempuan dalam
menjalankan usaha-usaha. Hal ini akan
berdampak pada dinamika pembelajaran
usaha melalui penguatan kapasitas
kelompok.

Tingkat kesejahteraan rata-rata
petani kecil sebagai responden yang
meliputi aspek, kemakmuran dan
kebahagiaan, individualisme dan
kolektivitas, persamaan dalam
masyarakat, orang saling tolong-
menolong dan pemanfaatan kekayaan
dalam kategori sedang. Kondisi ini
memberikan makna bahwa responden
umumnya memiliki sifat pembaharu
yang akan mempengaruhi cara
bertindak. Dengan demikian kesejah-
teraan yang dimiliki responden akan
berpengaruh terhadap sikapnya dalam
menerapkan program penguatan

kapasitas kelompok.

Keadaan responden berdasarkan
tingkat kepuasan terhadap kelompok,
digambarkan bahwa rata-rata responden
memiliki tingkat kepuasan yang cukup
terhadap KPK, artinya anggota kelompok
menilai cukup puas terhadap pelayanan
kelompok yang terkait dengan
pengembangan usaha. Kondisj inj
menggambarkan potensi yang dimiliki
kelompok, sehingga akan berpengaruh
terhadap kegairahan anggota untuk
melakukan pembelajaran dikelompok.

Keadaan responden berdasarkan
tingkat kebutuhan terhadap kelompok,
digambarkan bahwa rata-rata responden
menilai cukup, artinya anggota kelompok

menilai bahwa kelompok ¢u
membantu kebutuhan usaha angpe
Kondisi tersebut mengisyaratkan i
kegairahan berkelompok yang ik
berpengaruh terhadap kesiapan dul
pembelajaran kelompok. :
Keadaan responden, berdasarh:
tingkat kepercayaan terhadap kelom
digambarkan bahwa rata-rata respon
memberikan kepercayaan yang sedi
terhadap KPK, artinya anggota kelon L
cukup percaya bahwa kelompok g
menyelesaikan masalah usaha angpo
Secara keseluruhan, KPK dinilai Cli
dalam melayani anggotanya. \
Kondisi ini disebabkan perti
kelompok dinilai mereka cuki
membantu kebutuhan mereka Secu
mudah dan cepat, kedua mereky

oleh seluruh anggotanya. Deng;
demikian kinerja yang berupa ting
kepercayaan anggota terhadap kelomy
dapat menjadi motivasi
mengembangkan pembelajurs
penguatan kapasitas kelompok,

Keadaan persentase respondy
berdasarkan tingkat penyesuaian
terhadap kelompok, digambarky
bahwa rata-rata responden memilik
tingkat penyesuaian diri yang cuky
terhadap kelompok, artinya rata-
anggota kelompok cukup ma |
menyesuaikan diri dengan lingkuny,
fisik dan sosial kelompok. Faktu |
menggambarkan bahwa rata-ru
anggota kelompok cukup mamy
menyesuaikan diri dengan lingkun, |
sosial dan fisik kelompok, khususn
yang terkait dengan kegiatan usal
Kondisi ini merupakan stimulus yiu
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L vung berpengaruh terhadap
Whelijaran kelompok.

Palpuruh Parsial Sifat Inovasi
' Penguatan Kapasitas

Tingkat adopsi penguatan kapasitas
dumpok oleh petani kecil pada
lmpok status Pemula dan Tumbuh
10 hyata dipengaruhi oleh sifat
Wl penguatan kapasitas kelompok
it mising-masing sebesar 19,644%
W 10 K%, Fakta tersebut sejalan
i analisis Rogers dan Shoemaker
W) buhwa variabel lain yang turut
Ipengaruhi percepatan adopsi adalah
lovasi, yang meliputi dimensi
Linitan, keuntungan relatif,
Wipatibilitas, triabilitas dan obser-
“HM. Hasil pengamatan pada
, Aberdayaan petani kecil pada variabel
Ml lnovasi penguatan kapasitas
lmpok rata-rata dalam kategori
diiig, nedangkan berdasarkan kategori
I sumpai dengan sangat tinggi,
Jinjukkan bahwa KPK status
bl lebih baik dari status Pemula.

Weuduan responden berdasarkan
Wulan terhadap tingkat kerumitan,
MUhtungan, kesesuaian dan ke-
lihin untuk dicoba materi-materi
program pembelajaran penguatan
Mitns kelompok, digambarkan
WA tita-rata responden menilai
‘p. nrtinya (1) rata-rata anggota
wpok cukup mampu menerapkan
Wi pembelajaran pada kondisi saat
ltupl masih dibimbing secara
Wil oleh penyuluh pertanian;
Milerl sesuai dengan aktivitas
pok; dan (3) seluruh materi dapat
I kembali, walaupun masih dalam
‘ Mlm penyuluh pertanian. Kondisi

ini merupakan stimulus yang baik yang
berpengaruh terhadap tingkat
keputusan dalam pembelajaran
penguatan kapasitas kelompok.

Semakin baik sifat inovasi
penguatan kapasitas kelompok, akan
lebih berpengaruh dalam tingkat adopsi
terhadap program penguatan kapasitas
kelompok. Sedangkan dimensi obser-
vabilitas menunjukkan nilai koefesien
jalur terkecil, menandakan perlunya
optimalisasi metoda pembelajaran
kelompok, yaitu dengan mengoptimalkan
metoda andragogy.

Hasil analisis tersebut menyimpul-
kan, bahwa dalam mengoptimalkan
inovasi penguatan kapasitas kelompok,
modul-modul pembelajaran perlu lebih
disempurnakan sehingga mudah dicerna,
memberikan keuntungan relatif, selaras,
mudah dicoba dan mudah diamati
hasilnya. Upaya-upaya tersebut dapat
ditempuh melalui penyederhanaan
redaksi sehingga mudah dipelajari dan
menggugah minat untuk mempelajarinya.
Modul-modul tersebut adalah Mengenal
Potensi Diri, Membangun Cita-Cita/
Harapah Kelompok, Dinamika dan
Kerjasama Kelompok, Kebiasaan
Menabung dan Pengelolaan Ekonomi
Rumah Tangga, Pencatatan Kelompok,
Pengembangan Usaha Kelompok serta
Graduasi.

2. Pengaruh Parsial Faktor Pendukung

Tingkat adopsi penguatan kapasitas
kelompok pada kelompok status Pemula
dan Tumbuh secara nyata dipengaruhi
oleh faktor pendukung masing-masing
sebesar 22,07% dan 25,639%. Kondisi
ini menggambarkan bahwa faktor
pendukung merupakan media yang baik
(stimulus), sehingga memperlancar
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proses keputusan adopsi. Semakin baik
kondisi ini akan diikuti dengan tingkat
adopsi responden pada program
penguatan kapasitas kelompok yang lebih
- baik. Rogers dan Shoemaker (1986)
serta Rogers dan Adhikarya (1978)
mengemukakan bahwa variabel jenis
keputusan inovasi, saluran komunikasi,
ciri-ciri sistem sosial dan umpan balik
mempengaruhi adopsi terhadap suatu
inovasi oleh adopter.
Hasil analisis deskriptif terhadap
dimensi-dimensi pada variabel faktor
pendukung rata-rata pada kategori
sedang, sedangkan berdasarkan kategori
sedang sampai dengan sangat tinggi pada
KPK status Tumbuh lebih baik
dibandingkan status Pemula. Dimensi-
dimensi tersebut adalah tipe keputusan
inovasi, yang berupa tingkat keterlibatan
anggota dalam memutuskan pembelajar-
an kelompok, dimensi saluran komu-
nikasi, yang berupa tingkat ketepatan
menyampaikan materi, dimensi ciri-ciri
sistem sosial, yang berupa tingkat
kesesuaian pembelajaran penguatan
kapasitas kelompok dengan norma
setempat, dimensi umpan balik, yang
berupa keterlibatan petani kecil dalam
lokakarya evaluasi metodologi P4K,
dimensi kepemimpinan ketua kelompok
(KPK) yang terdiri dari tingkat
pemenuhan persyaratan dan hal-hal yang
harus dikerjakan menyatakan sedang.
Dengan demikian pengaruhnya terhadap
tingkat adopsi penguatan kapasitas
kelompok pada KPK status Tumbuh lebih
besar dari status Pemula.

Tingkat keterlibatan rata-rata
anggota kelompok KPK status Pemula
dan Tumbuh dalam memutuskan adopsi
penguatan kapasitas kelompok pada
kategori sedang, namun secara

berdasarkan kategori sedang L
dengan sangat tinggi KPK status 1\

pembelajaran berada di tingkat P
kelompok, keadaan ini ,
menstimulasi percepatan adopsi, 14
diperankan secara optimal ki
kelompok dalam pengambilan kepu w’vl'
sehingga dapat lebih memper,
proses adopsi.
Tingkat ketepatan penyampi
materi rata-rata pada kelompok k
status Pemula dan Tumbuh pada kate,
sedang, namun secara berdasig
kategori sedang sampai dengan wi
tinggi KPK status Tumbuh lebily
dibandingkan status Pemula, Kondix
mengungkapkan bahwa (ing
penyampaian materi lebih difokush
pada ketua kelompok dan sekretn
Ketua kelompok dan sekretaris mum
Wawasan yang lebih baik, schingg ¢
memicu interaksi pembelajaran, X
lebih diperankan seluruh angpe
kelompok dalam interaksi pembelufie
sehingga dapat lebih mempercey
proses adopsi. 2
Tingkat  kesesuaian il
penguatan kapasitas kelompok def|
norma setempat rata-rata pada kelomi
KPK status Pemula dan Tumbul
kategori sedang, namun sec
berdasarkan kategori sedang sam
sangat tinggi KPK status Tumbuly lof
baik dibandingkan status Pemu
Kondisi ini mengungkapkan buly:
materi penguatan kapasitas kelomys
cukup adaptif, yaitu 41% - 60%
seluruh materi penguatan kapasii
kelompok. Pada kelompok stal

Tumbuh lebih adaptif dengan ko
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setempat, karena tingkat dinamika
pknya lebih baik sehingga lebih
I mensintesakan materi-materi
i kebiasaan-kebiasaan setempat.
lehih ditingkatkan peranan seluruh
it kelompok dalam melakukan
Wit pembelajaran dengan kebiasaan-
BN setempat, sehingga dapat lebih
Wipwrcepat proses adopsi.
'grmcnsi umpan balik dan
Wilmpinan kelompok paling rendah
Iulen julurnya. Hal ini disebabkan
i sempurnanya  komunikasi
susnyn dalam pelaksanaan evaluasi.
tulologi P4K belum optimal
mkomodasi indigenous knowledge
) dimiliki petani kecil. Dari aspek
Wimpinan ketua kelompok masih
dertiung belum optimal karena
Miiyn masih tergantung pada
Binu. Walaupun demikian seluruh
nul faktor pendukung cukup
tin sebagai media pembelajaran
intian kapasitas kelompok.

Perunan agen pembaharu dalam
gpnli pengalaman petani kecil,
Wunyn  berupa indigenous
Wledye baru sebatas termotivasinya
itan petani kecil pada kegiatan
bibuiyn Perencanaan dan Evaluasi
Wipatif.  Forum tersebut belum
AP menggali pengalaman petani
tupat dijadikan rujukan pada materi
Wiliun kapasitas kelompok. Kondisi
bt mengakibatkan hasil dari proses
i balik kurang memberikan
Iibusi dalam pengkayaan materi
itan kapasitas kelompok.

Il masa yang akan datang perlu
Aempurnaan kegiatan tersebut
i materi penguatan kapasitas
Apok dapat lebih diperkaya dengan
luborasi pengetahuan-penge-

tahuan yang dimiliki masyarakat
setempat. Apabila kondisi tersebut
terwujud, maka tingkat dinamika
kelompok akan lebih baik lagi karena
dimensi pengembangan dan pemelihara-
an kelompok berjalan sesuai dengan
potensi yang dimiliki petani kecil.

Keberadaan ketua kelompok dapat
berperan sebagai fasilitator dalam
mempercepat keputusan adopsi.
Keputusan adopsi yang melibatkan
individu menurut Rogers dan Shoemaker
(1986) lebih cepat dibandingkan melalui
banyak orang. Fakta menunjukkan
dimensi-dimensi kepemimpinan ketua
kelompok dalam kategori sedang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peran
ketua kelompok dalam proses adopsi ini
masih belum optimal, sehingga
pembelajaran penguatan kapasitas
kelompok masih belum mampu
meningkatkan tingkat dinamika yang
diharapkan.

Sehubungan dengan hal tersebut, di
masa yang akan datang perlu lebih
dioptimalkan kepemimpinan ketua
kelompok, sehingga mampu berperan
dalam memfasilitasi pembelajaran
kelompok dan mampu berperan sebagai
mitra agen pembaharu.

3.Pengaruh  Parsial Kebijakan
Pemerintah tentang Pembelajaran
Program P4K

Tingkat adopsi penguatan kapasitas
kelompok oleh petani kecil pada
kelompok status Pemula dan Tumbuh
secara nyata dipengaruhi kebijakan
Pemerintah tentang pembelajaran
Program P4K, yaitu sebesar 16,763%
dan 17,245%. Rogers dan Shoemaker
(1986) mendeskripsikan pembelajaran
sebagai kegiatan promosi oleh agen
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pembaharu terhadap adopter yang dapat
mempengaruhi keputusan adopsi. Pada
kasus ini yang dimaksud promosi adalah
kebijakan pemerintah kabupaten
Sumedang tentang pembelajaran
penguatan kapasitas kelompok model
P4K.

Hasil analisis menggambarkan
bahwa kebijakan pemerintah tentang
Program P4K yang dirasakan oleh KPK
status Tumbuh dan Pemula dalam
kategori sedang, sedangkan secara
berdasarkan kategori sedang sampai
sangat tinggi KPK status Pemula
merasakan bahwa kebijakan tersebut
lebih baik. Hal ini menandakan bahwa
kebijakan Pemerintah yang diimplemen-
tasikan melalui Penyuluh Pertanian
cukup efektif dalam pelaksanaan
pembelajaran pada kelompok. Fakta ini
menunjukkan baik intensitas kunjungan
maupun kesesuaian materi berpengaruh
terhadap tingkat adopsi. Dengan
demikian tingkat pembelajaran yang baik
akan memberikan pengaruh yang lebih
besar terhadap tingkat adopsi responden
pada program penguatan kapasitas
kelompok.

Tingkat intensitas kunjungan dan
kesesuaian materi penguatan kapasitas
kelompok dengan kebutuhan anggota
kelompok rata-rata pada kelompok KPK
status Pemula dan Tumbuh pada kategori
sedang, namun secara berdasarkan
kategori sedang sampai sangat tinggi
KPK status Tumbuh lebih baik
dibandingkan status Pemula. Kondisi ini
mengungkapkan bahwa frekuensi
kunjungan penyuluh pertanian rata-rata
6 (enam) minggu sekali dan materi
penguatan kapasitas kelompok cukup
adaptif dengan kebutuhan kelompok,
yaitu 41% - 60% materi diperlukan oleh

kelompok. if

Pembelajaran pada KPK stn
Tumbuh lebih adaptif dengan kebutul
anggota kelompok, karena ting
dinamika kelompoknya lebil
sehingga lebih mampu mensinteyuh
materi-materi dengan masalah '
dihadapi. Perlu lebih ditingkut!
frekuensi kunjungan penyuluh pertin
dan kemampuan mensintesakan 1
pembelajaran dengan permasaluly
yang dihadapi saat ini dan pengem
kelompok sehingga dapat lel
mempercepat proses adopsi,

Secara umum materi pendampin,
yang diberikan oleh Penyuluh Pertu
sesuai kebutuhan client serta ¢
dapat memecahkan masalah yi
dihadapi. Pola pendampingan deng
menggunakan metode andragogi ik
menggugah minat belajar client duls
proses pembelajaran. Namun
dijumpai bahwa dimensi pendampii
oleh petugas dari lembaga keuan,
lebih kecil nilai koefisien jalurnya,
ini disebabkan kurang optimuls
pendampingan oleh petugas dari lermb
keuangan, khususnya AO-BRI duli

bagi KPK.

5.Pengaruh Simultan anti
Karakteristik Petani Kecil, Sl?
Inovasi, Faktor Pendukung |
Kebijakan Pemerintah tentu
Pembelajaran Program P4K

Tingkat adopsi penguatan kapig
kelompok oleh petani kecil il
kelompok status Pemula dan Tuml
secara nyata dipengaruhi oleh s
bersama-sama antara karakteril
petani kecil, sifat inovasi pengug
kapasitas kelompok, faktor penduky
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4 kebijukan pemerintah tentang
wbelijaran Program P4K masing-
g sebesar 70,968% dan 81,280%.
_ b uondisi tersebut mencerminkan
Wi variabel-variabel tersebut secara
i sama efektif mempengaruhi
pnl responden dalam program
Hpintan kapasitas kelompok dan perlu
Imbangkan sebagai stimulus dalam
eapon keputusan adopsi.  Fakta
Winjukkan bahwa variabel-variabel
Wbl (eluh membentuk perilaku, yaitu
itisin adopsi yang terdiri dari aspek
WL, nleksi dan psikomotorik dengan
ponl cukup.
Jperoleh gambaran bahwa kinerja
ubel variabel berdasarkan kategori
J smpai dengan sangat tinggi dan
i kelompok status Tumbuh lebih baik
{1 pada status Pemula. Dengan
aikian memberikan pengaruh yang
Al besar terhadap tingkat adopsi
Ipintan kapasitas kelompok.
lingkat pengaruh simultan dari
lubel variabel tersebut terhadap
Ll ndopsi responden pada program
puntin kapasitas kelompok pada
L uatus Pemula dan Tumbuh tidak
Aupit 100%, namun masing-masing
i 10,968% dan 81,280%. Hal ini
njukkan ada variabel lain di luar
' Illlun yung memberikan kontribusi
Wi nddopsi responden pada program
Juntan - kapasitas  kelompok.
putih variabel lain tersebut sebesar
0 untuk KPK status Pemula dan
9 untuk KPK status Tumbuh.,

wnil analisis dan pembahasannya
Juleh beberapa kesimpulan:

a) Secara parsial dan simultan antara
karakteristik petani kecil; sifat
inovasi; faktor pendukung dan
kebijakan pemerintah tentang
pembelajaran Program P4K
berpengaruh secara nyata terhadap
adopsi petani kecil pada program
penguatan kapasitas kelompok pada
kelompok berstatus Tumbuh maupun
Pemula.

Konstribusi masing-masing
pengaruh karakteristik petani kecil
terhadap adopsi program penguatan
kapasitas kelompok sebesar
12,486% pada kelompok berstatus
Pemula dan 15,562% pada kelompok
berstatus Tumbuh. Pengaruh sifat
inovasi program penguatan
kapasitas kelompok terhadap adopsi
program penguatan kapasitas
kelompok masing-masing sebesar
19,644% pada kelompok berstatus
Pemula dan 22,834% pada ke-
lompok berstatus Tumbuh.
Pengaruh faktor pendukung
terhadap adopsi program penguatan
kapasitas kelompok sebesar 22,07%
pada kelompok berstatus Pemula
dan 25,639% pada kelompok
berstatus Tumbuh. Pengaruh
kebijakan pemerintah tentang
pembelajaran Program P4K
sebesar 16,763% pada kelompok
berstatus Pemula dan 17,245% pada
kelompok berstatus Tumbuh.

Sedangkan pengaruh antara
karakteristik petani kecil, sifat
inovasi penguatan kapasitas
kelompok, faktor pendukung dan
kebijakan pemerintah tentang
pembelajaran Program P4K
sebesar 70,968% pada kelompok
berstatus Pemula dan 81,280% pada
kelompok berstatus Tumbuh.
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Implikasi

a) Dimensi observabilitas memiliki nilai
koefisien jalur terendah pada variabel
sifat inovasi, maka sebaiknya model
pembelajaran disempurnakan den gan
mengelaborasi prinsip andragogi ke
dalam siklus pembelajaran ELC
(Experiental Learning Cycle), yaitu
dengan melakukan evaluasi hasil
belajar serta mendiagnosa kembali
kebutuhan-kebutuhan belajar.

b) Dimensi umpan balik dan kepe-
mimpinan Ketua KPK memiliki nilai
koefisien jalur rendah pada variabel
faktor pendukung, maka perlu
mengintensifkan komunikasi antara
client dengan pembina serta
mengoptimalkan kursus kepe-
mimpinan ketua kelompok.

¢) Dimensi pembinaan oleh lembaga
keuangan pada variabel kebijakan
pemerintah tentang pembelajaran
Program P4K memiliki nilaj koefisien
Jalur rendah, maka perlu penyem-
purnaan pembinaan dengan men-
dayagunakan petugas yang mema-
hami prinsip-prinsip pembelajaran
orang dewasa serta mampu
bekerjasama dengan petugas dari
dinas/instansi terkait.

d) Dalam waktu yang relatif singkat
optimalisasi tingkat adopsi penguatan
kapasitas kelompok dapat ditempuh
melalui perlakuan terhadap variabel
yang memberikan pengaruh terbesar,
yaitu variabel faktor pendukung pada
dimensi tipe keputusan inovasi,
saluran komunikasi dan ciri-ciri
sistem sosial. Untuk mengoptimalkan
dimensi tersebut, sebaiknya dilak-
sanakan 1) Kursus Penguatan
Kapasitas Kelompok, dengan peserta

perwakilan dari kelompok-kelompok;
2) Pelatihan Teknik Pendampingan
bagi Penyuluh Pertanian dan Petugas
lainnya sebagai mitra; serta 3)
meningkatkan keterlibatan tokoh-
tokoh masyarakat pada Program P4K
melalui kegiatan pembinaan bersama-
sama Penyuluh Pertanian.
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